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Ekspatriat yang bekerja di Jakarta dituntut untuk memiliki kemampuan beradaptasi dan mengatasi hambatan
antarbudaya agar dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik. Keberhasilan adaptas ini adakalanya
membuat ekspatriat menjadikan dirinya culture broker yang menjembatani interaksi antarbudaya dari dua
budaya yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan proses adaptasi dan mengidentifikasi
kompetens antarbudaya para ekspatriat industri hulu migas di Jakarta. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif eksploratif penelitian ini melakukan wawancara terhadap lima subjek penelitian. Kelima subjek
dipilih menggunakan metode purposive recruitment dengan pertimbangan tertentu (deliberate) dan juga
bersifat luwes (flexible). Hasil penelitian menemukan bahwa tidak semua ekspatriat di Jakarta mengalami
culture shock, namun pada akhirnya semua ekspatriat mencapai akulturasi yang ditandai dengan merasa
betah bekerja di Jakarta. Keberhasilan adaptasi antarbudaya ini menghasilkan kompetensi antarbudaya yang
membuat ekspatriat ada yang mengambil peran sebagai culture broker. Culture broker di Jakarta secara
spesifik memiliki ciri-ciri yaitu bilingual, bikultural, multikultural, tertarik pada budaya tuan rumah, yakin
bahwa budaya tuan rumah memiliki nilai-nilai khusus, mau mendengarkan pekerja tuan rumah dan
mencintai negara tuan rumah. Sebagai catatan tambahan, mereka harus juga memiliki posisi dengan
wewenang tertentu secara hierarki dalam organisasi perusahaan (misalnya merupakan pimpinan selevel
mangjer) untuk dapat menegaskan pengaruh dalam komunikasi walaupun perannya sebagai culture broker
dijalani secarakasual dan informal.

...... Expatriates who work in Jakarta are required to have the abilities to adapt and to overcome intercultural
barriersin order to carry out their duties properly. The successful adaptation most likely nurtures expatriates
into culture brokers that bridges intercultural interaction of two different cultures. This study aimsto
describe the process of intercultural adaptation and identify the intercultural competence of expatriates in the
upstream oil and gas industry in Jakarta. By using an exploratory qualitative approach, this study convey in-
depth interview to five of research subjects It selects five subjects using purposive recruitment with certain
considerations (deliberate) and flexibilities. The result of the study states that not all expatriates experienced
culture shock, however all expatriates managed to get through culture shock and completed acculturation to
the level of enjoying their assignments in Jakarta. This success also allows expatriates to obtain good
cultural competencies and take the role as culture brokers. Culture brokers in Jakarta have shown special
characteristics, namely being bicultural, bilingual, multicultural, have a high interest to host country’s
culture, certain that host country culture has special values, willing to listen the locals employee, and
developed alove towards the host country. As an additional note, they must have positions with certain
hierarchical authority in the corporate organizations (i.e. leaders at the manager level) to be able to assert
impacts in communication even though their role as culture brokers is carried out casually and informally.
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